BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan penjabaran tentang penggunaan pronomina
persona pertama dan pronomina persona kedua yang terdapat dalam anime Violet
Evergarden, ditemukan bentuk pronomina persona pertama yang bersifat netral
yaitu watakushi (FL) “aku™dan wéarashi (L) ‘aku’ pada situasi formal. Pronomina
persona pertama watakushi (£.) ‘aku’ yang tergolong dalam bahasa formal namun

dapat menimbulkan maskulinitas dalam situasi tidak formal. Selain itu, bentuk

pronomina persona pertama lainnya yang menimbulkan maskulinitas yaitu ore (f&)
‘aku’, boku ( % ) ‘aku’. Pronomina persona pertama yang menimbulkan
femininitas yaitu watashi (L) ‘aku’.

Pada bentuk pronomina persona kedua yang bersifat netral yaitu anata (5
77) ‘kamu’ dan anta (& A7) ‘kamu’. Namun, dalam situasi tidak formal, anata
(& 77) ‘kamu’ dapat menimbulkan femininitas; Bentuk pronomina persona kedua
yang menimbulkan maskulinitas yaitu kimi (#) ‘kamu’, kisama (&) ‘kamu’,
dan omae ( ¥ i) ‘kamu’. Faktor-faktor yang menyebabkan penggunaan

pronomina persona dipengaruhi oleh gender di antaranya yaitu situasi percakapan,

tuturan dan latar belakang penutur.



4.2 Saran

Di dalam penelitian ini, masih terdapat banyak kekurangan, karena masih
terdapat data yang belum ditemukan seperti penggunaan varian pronomina
persona dari dialek sosial. Selain itu, data penelitian hanya menggunakan sumber
data dari anime. Selain dalam anime, penelitian tentang penggunaan pronomina
persona juga dapat diteliti menggunakan data dari sumber yang lain seperti film,
drama, novel, cerpen, komik; dai lain sebagainyay D_iharapkan untuk penelitian
selanjutnya mengenai penggunaan pronomina persona dapat dikaji secara lebih

mendalam lagi.



